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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk sosial, dimana mereka
hidup saling membutuhkan antara yang satu dengan yang lainnya. Tidak ada
seorangpun yang bisa memenuhi kebutuhannya tanpa bantuan orang lain. Dan
untuk bisa memenuhi kebutuhan itulah mereka bekerjasama. dengan cara.
bermuamalah.

Untuk dapat memenuhi kebutuhan jasmani maupun rohani, manusia
melakukan berbagai cara. Antara lain: berprofesi di dunia politik, pendidikan,
perdagangan, wirausaha, dan lain sebagainya. Beragam tingkah laku manusia itu
ternyata tidak bisa terlepas begitu saja dari kaidah-kaidah atay aturan-aturan yang
telah ditentukan oleh agama maupun konstitusi yang dibuat oleh Tuhan atau
dibuat oleh manusia itu sendiri. Akibatnya mereka tidak peduli kalau mereka
melakukan .suatu hal yang terlarang, memakan barang haram. Sikap semacam itu
merupakan kesalahan yang fatal dan besar, yang harus diupayakan
pencegahannya.

Agar semua orang yang berprofesi di segala bidang apapun dapat

membedakan akan yang baik dan yang buruk. Dan menjauhkan diri dari segala



hal yang dianggap syubhat sedapat mungkin. Serta yang dianggap haram untuk
dikonsumsi, apalagi terhadap orang yang berprofesi dibidang bisnis perdagangan
yang cenderung menghalalkan segala cara untuk mencapai kebutuhan hidupnya.
Jenis dan bentuk muamalah yang dilaksanakan oleh manusia sejak dahulu
sampai sekarang berkemhang sesuai dengan kebutuhan dan pengetahuan manusja
itu sendiri. Atas dasar itu dijumpai dalam berbagai suku bangsa jenis dan bentuk
muamalah yang beragam, yang esensinya adalah saling melakukan interaksi.
sosial dalam upaya memenuhi kebutuhan masing-masing sesuai dengan firman

Allah dalam suratd/-fsra’ ayat 84 :

TR RS oy P et PR
Artinya: Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing. Maka
Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. (QS. Al-

Isea’: 84)."
Dan salah satu kegiatan bermuamalah dengan sesama manusia adalah
jual-beli. Ada beberapa ayat dan hadits yang menjelaskan tentang transaksi ini, di

antaranya dalam suratal-Bagarah ayat 275:

' Departemen Agama RI, Al-Qur‘an dan Terjemahnya, (Bandung: Penerbit Sinar Nusantara,
Cet.II, 2005), 290.
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Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan
riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
orang-orang yang Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.(QS. Al-
Bagarah : 275).>
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu, dan janganlah kamu

bid., 47.



membunuh . dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

kepadamu.(QS. An-Nisa’:29).2

Dalam ayat di atas telah jelas tampak bahwa. Allah. menghalalkan jual-
beli, tetapi pada saat yang bersamaan Al-Qur'an dan As-Sunnah menunjuk pada
ketentuan-ketentuan tersendiri .atau norma-narma yang harus diindahkan dan
dipatuhi. apalagi karena masyarakat pada saat ini sering ditemui melakukan
praktek-praktek yang membahayakan serta melanggar nilai-nilai syariat serta
nilai-nilai kemanusiaan. Di sinilah permasalahannya, bagaimana menciptakan
kondisi perekonomian dan perdagangan yang henar dengan dasar yang kuat.

Berdasarkan alasan itu Islam memberikan batasan-batasan, menjelaskan
hak dan kewajiban pembeli dan penjual, agar dalam praktik jual beli bisa berjalan
dengan baik dan sesuai dengan aturan yang disyariatkan oleh agama. Para ulama
fiqih telah merumuskan sekian banyak rukun dan syarat sahnya jual beli yang
mereka pahami dari nash Al-Qur'an maupun hadits-hadits Rasulullah saw.
Adanya penjual, adanya pembeli, adanya barang dan ijab qabui, hai-hal tersebut
adalah merupakan syarat rukun dari jual beli, meskipun ada perbedaan pendapat
antara satu ulama mazhab dengan ulama mazhab lainnya.

Perbedaan ini bukan hanya terletak pada sumber hukum atau bunyi nash
yang bersifat normatif, tetapi juga dilatarbelakangi oleh tingkat perbedaan

pemahaman masing-masing ulama dengan kondisi zaman, situasi, tempat dan

3bid., 73.



metodologi y#ng digunakan di mana aturan itu diterapkan.! Di dalam rukun dan
syarat sahnya jual beli sendiri terdapat poin- poin penting yang wajib di terapkan
dalam melakukan transaksi jual beli seperti adanya barang, adanya barang sendiri
disitu dijelaskan salah satunya yakni barang harus milik sendiri, semua ity wajib
diperhatikan jika syariat islam ingin tetap ditegakkan.

Dicontohkan jual beli stan pasar tradisional yang digunakan untuk
membiayai pembangunan musholah di lahan milik pemerintah, yaitu ada suatu
lahan persawahan kosong milik pemerintah di JI. Dukuh Bulak Baoteng, dimana
lahan tersebut memang tidak digunakan oleh pemerintah. Dengan adanya keadaan
tersebut ada sesearang yang mengajukan agar lahan tersebut digunakan sebagai
pasar tradisional. Kemudian orang tersebut mengajukan izin kepada Pemkot.
Sesuai urutan prosedur, orang tersebut mengajukan izin kepada Kelurahan
setempat kemudian Kecamatan lalu ke Pemkot. Kelurahan dan Kecamatan telah
mengeluarkan. izin. namun. dari Pemkot tidak memberikan izin, dikarenakan
Pemkot mempunyai rencana untuk pembangunan rumah susun dalam jangka
waktu yang belum di tentukan. Meskipun demikian Pejabat Pemkot memberikan
izin secara lisan tanpa bukti catatan yang sah.

Lalu dibentuk kepengurusan pasar trdisional, orang-orang tersebut

kemudian membangun pasar tradisioanal yang dijadikan beberapa stan. Stan

%Y usuf Qordhowi, Al-ljtihad al-Mu’ashir Baina al-Indlibad wa al-Infiradh, ( Surabaya: Bina
Iimu, 2001), 6.



tersebut dijual kepada warga dengan harga kurang lebih 3 juta per stan sesvai
masing- masing ukuran dengan mendapatkan surat kepemilikan stan.

Berdasarkan persoalan diatas. sava ingin dan merasa perlu memperjelas
status hukum tentang jual beli stan pasar tradisioanal untuk pembangunan
mushola di lahan pemerintah, sehingga masyarakat dapat memperoleh pandangan
yang benar dari sudut pandang hukum Islam dalam kegiatan bermuamalah.
Melalui pepelitian. yang berjudul analisis hukum Islam terhadap jual beli stan
pasar tradisioanal untuk pembangunan musholah di lahan Pemerintah saya tidak
menemukan permasalahn yang sama persis yang dikaji sebelumnya.

. Identifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat di identifikasi

sebagai berikut:

a4 Apakah pasar tradisional Podo Moro yang dibangun di lahan pemerintah ada
izin secara tertulis?

b. Bagaimana pendapat masyarakat tentang pembangunan pasar tradisional?

c. Bagaimana status tanah yang di gunakan pasar tradisional Podo Moro?

d. Apakah ada surat bukti kepemilikan stan pasar tradisional?

e. Darimana dana pembangunan stan pasar tradisioanal?

f. Bagaimana proses jual beli stan pasar tradisioanal di lahan Pemerintah?

g. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli stan pasar tradisioanal

dilahan pemerintah?



C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas agar pembahasan dalam
penelitian ini tidak meluas dan hasil penelitian ini lebih terarah sehingga
mencapai tujuan penulisan skripsi, maka penulis merasa perlu untuk membatasi
permasalahan. Penulis hanya mengkaji tentang:
a. Bagaimana proses jual beli stan pasar tradisioanal di lahan Pemerintah?
b. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli stan pasar tradisioanal
dilahan pemerintah?
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, agar lebih praktis
dan sistematis maka permasalahan yang dapat penulistcumuskan adalah sebagai
berikut:
a. Bagaimana proses jual beli stan pasar tradisioanal di Jahan Pemerintah?
b. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli stan pasar tradisioanal
dilahan pemerintah?
E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian
yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang diteliti sehingga terlihat
jelas bahwa kajian yang sedang akan dilakukan ini bukan merupakan

pengulangan atau duplikasi dari dari kajian atau penelitian yang telah ada.’

* Fakultas syariah 1AIN Sunan Ampel, petunjuk teknis penulisan skripsi, (Cet IV, 2012), 14



Kajian pustaka ini sebenamya bertujuan vntuk memperoleh gambaran
hubungan topik yang akan diteliti dengan peneliti yang sejenis yang pernah
melakukan penelitian. Setelah ditelusuri melalui kajian pustaka, penulis
menemukan beberapa skripsi yang memiliki tema yang serupa, antara lain sebagai
berikut:

a. “Jual beli Tanah Tanpa PPAT di Kecamatan Baureno Kabupaten
Bojonegoro” 1992.% Penelitian tersebut mengkaji tentangbagaimana kekuatan
hukum jual beli tanah tanpa PPAT yang dilakukan orang- orang Islam di
Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro pada tahun 1992 ditijau dari segi
bukum positif dan hukum Islam.sesuai dengan kaidah islam jual beli tersebut
dapat menimbulkan gharar (tidak jelas), sehingga lebih baik dihindari.

b. “Tinajuan Hukum Jslam Terhadap Jual Beli tanah hak Milik Tanpa melalui
Pejabat Pembuat tanah” 1990. Penelitian ini mengkaji tentang sah dan
tidaknya jual beli tanah hak milik tanpa dilakukan dihadapan Pejabat pembuat
akte tanah yang dikaitkan dengan aturan hukum dan norma- norma menurut
hukum Islam. Sesuai huku islam jual beli tanpa melalui PPT tidak

diperebolehkan sebab dikhawatirkan menimbulkan ketidakjelasan.

¢ Jeffry dilahirkan pada tanggal 5 Oktober 1968 diSurabaya, Jawa Timur. Menyelesaikan
pendidikan di Jurusan Muamalah JinayahSyariah Sunan Ampel pada tahun 1992 dengan judul skripsi
“ Jual beli Tanah Tanpa PPAT di Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro”.

7 Lilik Fauziyah dilahirkan pada tanggal 14 Mei 1966 di Surabaya, Jawa Timur.

Menyelesaikan pendidikan di Jurusan Muamalah Jinayah Syariah Sunan Ampel pada tahun 1990
dengan judul skripsi * Tingjuan Hukum Islam Terhadap Jual Beli tanah hak Milik Tanpa melalui
Pejabat Pembuat tanah”.



-c. “Studi Analisa tentang Pengambilan Hak Milik Perarangan oleh Negara
Indonesia” 1999.% Penulis Mengkaji mengenai ketentuan pembebasan dan
pencabutan hak atas tanah oleh negara Indonesia. Sesuai hukum islam
kegiatan seperti ini diperbolehkan karna hak milik status tanah adalah milik
Negara.

d. “Praktek Jual Beli Tanah Hak Milik dengan Akta di Bawah Tangan di
Kabupaten Banyuwangi di Tinjau Dari Segi Hukum Islam” 1990.° Penelitian
tersebut mengkaji mengenai praktek jual beli tanah hak milik dengan akta
dibawah tangan yang dilakukan oleh orang- orang yang beragama Islam yang
telah ditetapkan atau ditentukan oleh UUPA ditinjau dari segi hukum Islam.
Jual beli tersebut dilarang dikarenakan dapat menimbulkan gharar.

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan skripsi
di atas adalah peneliti akan membahas tentang hukum jual beli stan pasar

tradisional, yang lahan tersebut sebenarnya milik pemerintah.

8 Ahmad Syakiri dilahirkan pada tanggal 6 Juni 1975 di Surabaya, Jawa Timur.
Menyclesaikan pendidikan di Jurusan Muamalah Jinayah Syariah Sunan Ampel pada tahun 1999
dengan judul skripsi “ Studi Analisa tentang Pengambilan Hak Milik Perorangan".

? Ahmad Mujtahid dilahirkan pada tanggal ! Juli 1966 di Banyuwangi, Jawa Timur.
Menyelesaikan pendidikan di Jurusan Muamalah Jinayah Syariah Sunan Ampel pada tahun 1990
dengan judul skripsi “Praktek Jual Beli Tanah Hak Milik dengan Akta di Bawah Tangan di Kabupaten
Banyuwangi di Tinjau Dari Segi Hukum Islam .
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FE. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk menjelaskan bagaimana mekanisme jual beli stan pasar di lahan milik.
pemerintah,

b. Untuk menjelaskan apa saja faktor-faktor yang melatarbelakangi aktivitas jual
beli stan pasar tradisioanal di lahan milik pemerintah.

¢. Untuk menjelaskan bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli.stan
pasar tradisioanal untuk di lahan milik pemerintah.

G. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian judul di atas, semoga dapat berguna baik secara
teoritis maupun praktis.

1. Secara teoritis, untuk menambah ,hazanah pengetahuan khususnya yang
berkaitan dengan hukum JIslam, sehingga dapat dijadikan informasi atau input
bagi para pembaca dalam menambah pengetahuan tentang hukum Islam.

2. Secara praktis:

1) Diharapkan hasil dari skripsi ini sebagai bahan masukan sekaligus
sumbangsih kepada para pemikir hukum Islam, untuk dijadikan sebagai
salah satu metode ijtihad terhadap peristiwa-peristiwa yang muncul di
permukaan yang belum diketahui status hukumnya.

2) Memberikan sumbangsih pemikiran bagi pembangunan pemahaman studi
hukum Islam bagi mahasiswa Fakultas Syariah pada umumnya dan pada

mahasiswa Jurusan Muamalah pada khususnya.
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H. Definisi Operasional
Dari representasi masalah di atas, terdapat beberapa istilah yang perlu
dijelaskan agar menjadi istilah yang operasional dan dapat memperijelas maksud.
dari judul skripsi ini, di antaranya adalah:

Hukum Islam : Peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang
berkenaan dengan kehidupan berdasarkan Al-Qur'an
dan Al-Hadis, dalam hal ini di bidang muamalah.

Jual Beli Stan Pasar : Suatu kegiatan menukar uang dengan stan pasar di
pasar tradisional.

Pemerintah Kota : Lembaga pemerintahan yang berada di suatu daerah
yang di pimpin oleh kepala pemerintah daerah atau.
yang di sebut dengan kepala daerah (Walikota).

Pengurus pasar : Seseorang yang mengurus pasar.

Stan pasar : Tempat berjualan yang di sekat dan telah di bagi
sesuai ukurannya (Lapak).

I. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di JI. Dukuh Bulak Banteng Kelurahan Bulak

Banteng Kecamatan Kenjeran Surabaya.
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2. Data yang dikumpulkan
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan adalah:

a.) Data tentang status tanah di JI. Dukuh Bulak Banteng.

b.) Faktor yang mendorong dilakukan penggunaan lahan milik pemerintah.

c.) Data tentang praktek jnal beli stan pasar tradisional.

d.) Data tentang dana pembangunan musholah.

€.) Siapa saja yang terlibat dalam transaksi jual beli tersebut.

3. Sumber Data
Adapun sumber data yang diperlukan agar data yang dihasilkan menjadi
akuratdalam pembahasan skripsi ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer
dan sumber sekunder sebagai berikut :

a. Sumber primer adalah sumber data yang dibutuhkan dalam memperoleh
data-data yang berlangsung dengan obyek penelitian.'” Sumber Data
Primer:

1) Para pengurus pasar tradisional.

2) Pegawai Pemerintah Kota Surabaya.

3) Para pembeli stan pasar tradisional.

4) Al-Qur’an sebagai sumber pokok bagi pembentukan hukum Islam.

5) M. Ali Hasan, Berbagai macam transaksi dalam islam (figh muamalah).

6) Dr. H. Rachmad Syafei, Figh muamalah.

" Saifuddin Azwar,Metode Penelitian,Cet VI, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2003), 36.
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b. Sumber sekunder adalah data yang dibutuhkan untuk mendukung sumber

primer.!! Sumber Data Sekunder:

1) Gufron A. Mas’adi, figh muamalah konstektual.

2) Hendi Suhendi, figh muamalah.

¢. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian in adalah semua pihak yang dapat

meraberikan informasi tentang permasalahan jual beli stan. pasar di lahan

milik pemerintah di daerah setempat yang meliputi:

Para pengurus Pasar tradisional.

a. Para pembeli stan pasar tradisional + ada 500 .

b. Tokoh atau masyarakat setempat:

1) Yanto

2) Ust. Hanafi

3) Ust. Surur

4) Taufiqurronman
5) Suryadi

6) M. Rido

7) Ali Kastari

8) Asyadin (Didin)

9) Iswanto

" Ibid. 36.

(Ketua LKMK)
(Takoh Agama)
(Tokoh Agama)
(Ketua RT 09)
(Ketua RT 10)
(Ketua RT 08)
(Ketua RT 03)
(Ketua RT 06)

(Ketua RT 05)
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d. Tekhnik Pengumpulan Data

Yaitu cara yang digunakan dalam rangka mencari data yang

diperlukan. Adapun tehnik yang penulis lakukan dalam mengumpulkan

data antara lain dengan menggunakan metode-metode sebagai berikut:

a)

b)

Metode Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
penelitt dengan cara mengamati  (melihat, memperhatikan,
mendengarkan dan mencatat secara sistematis obyek yang
diteliti).'">. Metode digunakan untuk memperoleh data yang
berkaitan dengan keadaan lokasi dan kondisi obyek penelitian serta
untuk mengetahui upaya-upaya pengendaliannya dan perilaku
subyek penelitian.

Metode Interview (wawancara)

Adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh tak berstruktur
ataupun dengan wawancara terstruktur pewawancara (interviewer)
untuk memperoleh informasi dari terwawancara.”’ Dalam proses
wawancara dengan informan bisa dilakukan dengan cara bebas dan

leluasa disebut juga wawancara.

2 1bid.. 70,

3guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (J akarta:Rineka Cipta,1995), 127.
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6. Teknik Pengolahan Data
Untuk memudahkan analisis, data yang sudah diperoleh perlu diolah.

Adapun teknik vang digunakan dalam pengelolaan data antara lain..

a. Editing adalah memeriksa kelengkapan, dan kesesuaian data. Teknik ini
digunakan untuk meneliti kembali data- data yang telah di peroleh.”
Dalam hal ini saya memeriksa kembali dan menyesuaikan data- data yang
telah saya peroleh dari hasil penelitian, baik dari masyarakat, pengurus
pasar. Podho Moro, maupun Pemkot Surabaya.

b. Organizing adalah menyusun dan mensistematikan data terhadap yang
diperoleh dalam kerangka uraian yang telah direncanakan sebelumnya
untuk memperoleh bukti- bukti dan gambaran secara jelas. Atau
menyusun dan mensistematikan data yang di peroleh dari hasil penelitian,
baik dari masyarakat, pengurus pasar Podho Moro, maupun Pemkot
Surabaya.

c. Coding adalah usaha untuk mengkategorikan dan memeriksa data yang
relevan dengan tema riset ini agar lebih fungsional.'> Lebih memilah-
milah kembali hasil dari data yang di peroleh dari hasil penelitian, baik

dari masyarakat, pengurus pasar Podho Moro, maupun Pemkot Surabaya.

" Soeratno, Metrodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, (Y ogyakarta: UPP AMP
YKPN, 1995), 129.
'* Ibid, 129.
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7. Metode Analisis. Data
Metode yang digunakan dalam menganalisis data-data yang diperoleh pola
pikir sebagai berikut:

a. Metode deskriptif yaitu dengan cara yang digunakan untuk mengetahui
.gambaran praktek jual beli stan pasar tradisional untuk pembangunan
musholah di lahan pemerintah.

b. Induktif adalah pola pikir yang berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa
yang khusus, konkret, kemudian dari peristiwa dan fakta yang khusus
kankret ditarik generasi yang bersifat umum, dan ini dipergunakan untuk
mengemukakan kenyataan dari hasil penelitian tentang jual beli stan pasar
tradisional untuk pembangunan musholah di lahan pemerintah yang
bersifat khusus untuk kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.

2) Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan, maka dalam skripsi ini dibagi dalam
beberapa bab, tiap-tiap bab dibagi dalam beberapa sub bab, sehingga mudah
dipahami oleh para pembaca. Adapun susunan sistematikanya adalah sebagai

berikut:
Bab Pertama merupakan pendahuluan, berisikan tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,

definisi operasional, metode penelitian dan sisitematika pembahasan.
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Bab Kedua meliputi teori jual beli yang memuat tentang pengertian jual beli,
dasar hukum, rukun, syarat, batalnya jual beli, obyek yang dapat
diperjual-belikan, bentuk-bentuk jual beli, unsur-unsur kelalaian
dalam transaksi jual beli.

Bab Ketiga tentang pelaksanaan jual-beli stan pasar tradisional untuk di lahan
milik pemerintah, yang meliputi pengertian, faktor-faktor yang
melatarbelakangi terjadinya jual-beli, sistem pelaksanaan jual-beli
tersebut, serta dampak terjadinya jual-beli.

Bab Keempat ini membabhas tentang analisis hukum Islam terhadap jual beli stan
pasar tradisional untuk pembangunan musholah di lahan pemerintah.

Bab Kelima ini merupakan bagian akhir dari skripsi ini yang memuat penutup
dari kesimpulan dan saran-saran atas temuan selama melakukan

penelitian.



